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DESCRIPTIVE STATISTICS

• TABEL 8.3 BERISI TENTANG STATISTIKA DESKRIPTIF VARIABEL YANG MEMPENGARUHI 

PERFORMANSI SALES. NAMPAK BAHWA RATA-RATA TERTINGGI DARI VARIABEL YANG TELAH 

DIDEFINISIKAN ADALAH KEUNTUNGAN SEBESAR 106,622



• NILAI KORELASI ANTAR VARIABEL SANGAT TINGGI KECUALI ANTARA PENJUALAN DENGAN 

KREATIFITAS SEBESAR 0,572

• KORELASI ANTAR VARIABEL YANG TINGGI DAPAT MENGINDIKASIKAN TERJADI MULTIKOLINIER 

DALAM DATA.

• INDIKASI ADANYA SIGNIFIKANSI KORELASI JUGA DAPAT DITUNJUKKAN DARI NILAI 

DETERMINAN = 2,961E-5 ATAU 0,00002961. KARENA 0,00002961 LEBIH BESAR DARI 0,00001 

MAKA MENGINDIKASIKAN BAHWA MULTIKOLINIER TIDAK SIGNIFIKAN. 



• TABEL DI ATAS MERUPAKAN NILAI STATISTIKA KMO UNTUK INDIKASI KECUKUPAN JUMLAH 

SAMPEL. KAISER (1974) DAN HUTCHESON DAN SOFRONIOU (1999) DALAM [2] MEMBUAT 

KISARAN NILAI KMO MINIMUM 0,5 DAN KISARAN LAIN SEPERTI SEPERTI TABEL **.

• UJI BARTLETT DILAKUKAN UNTUK MENGETAHUI APAKAH MATRIK KORELASI MERUPAKAN 

MATRIK IDENTITAS ATAU TIDAK. KARENA 0.05>SIG=0 MAKA MATRIK R BUKAN MERUPAKAN 

MATRIK IDENTITAS SEHINGGA DENGAN KATA LAIN ANALISIS FAKTOR DAPAT DIGUNAKAN 

PADA DATA

nilai matrik korelasi invers (R-1)

Tabel **



• NILAI KMO PER-VARIABEL JUGA DAPAT DILIHAT DARI DIAGONAL MATRIK ANTI-IMAGE CORRELATION.

• NILAI KMO INI DISARANKAN LEBIH DARI 0,5 UNTUK SETIAP VARIABELNYA. 

• DARI TABEL NAMPAK TERDAPAT DUA VARIABEL DENGAN NILAI KURANG DARI 0,5 YAITU KREATIVITAS

DENGAN 0,399 DAN TEORITIK DENGAN NILAI 0,391

 JIKA DIJUMPAI NILAI KMO PADA VARIABEL KURANG DARI 0,5 MAKA DISARANKAN UNTUK 

MENGELUARKAN VARIABEL TERSEBUT, KEMUDIAN MELAKUKAN ANALISIS FAKTOR TANPA VARIABEL 

YANG DIMAKSUD.



• TABEL BERISI TENTANG NILAI EIGEN YANG BERASOSIASI DENGAN SETIAP KOMPONEN LINIER 

(FAKTOR) SEBELUM EKSTRAKSI, SETELAH EKSTRAKSI DAN SETELAH ROTASI. 

• SEBELUM EKSTRAKSI, DIIDENTIFIKASIKAN TERDAPAT 7 KOMPONEN LINIER PADA DATA. 

NILAI EIGEN YANG BERASOSIASI PADA TIAP FAKTOR MEREPRESENTASIKAN VARIANSI YANG 

DIJELASKAN OLEH FAKTOR TERSEBUT.

 JADI FAKTOR 1 MENJELASKAN 71,93% DARI TOTAL VARIANSI. JIKA DIBANDINGKAN DENGAN 

NILAI YANG LAIN MISAL 13,661 ; 7,267 ; 5,293 ; 1,208 ; 0,475 ; 0,166 NAMPAK BAHWA 

FAKTOR 1 SANGAT MENDOMINASI DALAM TOTAL VARIANSI. NILAI EIGEN UNTUK FAKTOR 1 

SETELAH EKSTRAKSI PUN TETAP SAMA SEBESAR 71,93. PERHATIKAN KARENA FAKTOR YANG 

TEREKSTRAKSI HANYA 1 MAKA ROTASI TIDAK DAPAT DILAKUKAN, SEHINGGA SPSS TIDAK 

MEMUNCULKAN KOLOM NILAI EIGEN SETELAH ROTASI. 



• UNTUK MENENTUKAN BERAPA FAKTOR YANG DAPAT DIEKSTRAK DAPAT DILIHAT DARI NILAI 

COMMUNALITIES KOLOM EXTRACTION. 

JIKA SEMUA NILAINYA 0,7 ATAU LEBIH DAN TERDAPAT KURANG DARI 30 VARIABEL MAKA 

PILIHAN FAKTOR EKSTRAKSI DAPAT DILAKUKAN 

JIKA UKURAN SAMPEL LEBIH DARI 250 DAN RATA-RATA COMMUNALITIES 0,6 ATAU LEBIH MAKA 

EKSTRAKSI DAPAT DILAKUKAN.

APABILA UKURAN SAMPEL 200 ATAU LEBIH DAPAT DIANALISIS MELALUI SCREE PLOT. 

• DARI TABEL MEMUAT NILAI COMMUNALITIES SEBELUM DAN SETELAH EKSTRAKSI.

COMMUNALITIES MERUPAKAN PROPORSI VARIANSI KESELURUHAN ANTAR VARIABEL. 

 COMMUNALITIES SEBELUM EKSTRAKSI DILIHAT DARI NILAI INITIAL SEBESAR 1 PADA SETIAP 

VARIABEL. SETELAH EKSTRAKSI NILAI COMMUNALITIES DAPAT DILIHAT DARI NILAI EXTRACTION. 

 MISAL PADA VARIABEL PENJUALAN, SEBESAR 94,9 % VARIANSI BERHUBUNGAN DENGAN 

PENJUALAN. RATA-RATA COMMUNALITIES DIPEROLEH DARI :

• NAMPAK BAHWA RATA-RATA COMMUNALITIES SEBESAR 0,719 > 0,6 ATAU LEBIH 

MAKA EKSTRAKSI DAPAT DILAKUKAN
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• TABEL BERISI TENTANG MATRIK KOMPONEN SEBELUM ROTASI. 

 MATRIK INI BERISI LOADING SETIAP VARIABEL PADA TIAP FAKTORNYA. 

• DARI TABEL DIKETAHUI BAHWA HANYA SATU MENGEKSTRAK 1 FAKTOR. MENURUT KRITERIA 

KAISER [2], HASIL EKSTRAKSI 1 FAKTOR INI DIKATAKAN AKURAT JIKA 

 VARIABEL YANG DIAMBIL KURANG DARI 30 VARIABEL, DALAM KASUS INI HANYA 

7 VARIABEL

 SAMPEL BERUKURAN LEBIH DARI 250 DAN RATA-RATA COMMUNALITIES 0,6 ATAU 

LEBIH. DARI INTERPRETASI SEBELUMNYA DIKETAHUI BAHWA RATA-RATA 

COMMUNALITIES LEBIH BESAR DARI 0,6 SEHINGGA EKSTRAKSI SATU FAKTOR PADA 

ANALISIS INI BERNILAI AKURAT.



Scree plot biasanya digunakan untuk sampel besar

(200 atau lebih). Tanda panah pada Gambar

mengindikasikan titik belok pada plot.

Untuk mengetahui kebaikan model dapat

diperhatikan dari selisih korelasi observasi

dengan korelasi model yaitu (misal antara

variabel penjualan dengan keuntungan) :
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• Untuk model yang baik, diharapkan nilai residu yang kecil. 

• Untuk nilai yang dianjurkan adalah kurang dari 0,05. SPSS juga menampilkan 

ringkasan jumlah data yang mempunyai nilai lebih dari 0,05. 

• Dari Tabel nampak sebanyak 12 residual (sebesar 57%) yang bernilai lebih besar dari 

0,05. Nilai ‘nonredundant residual with absolute values’= 0,57>0,05. Persentase nilai 

residual ini sebaiknya kurang dari 50% atau lebih kecil adalah lebih baik. 


